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ABSTRAK 

 

Naila Zulfa, 2023. Meningkatkan  Karakter Cinta Tanah Air Pada Anak Usia Dini 

Melalui Permainan Tradisional Gobak Sodor  Kelompok B Di Tk Kemala 

Bhayangkari 19 Kota Pekalongan. Skripsi Program Studi Pendidikan Islam Anak 

Usia Dini Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan, Dosen Pembimbing: Triana Indrawati,. M.A., 

 

Kata Kunci :  Permainan Tradisional Gobak Sodor, Karakter Cinta Tanah Air, 

Anak Usia Dini. 

 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan karakter cinta tanah air 

pada anak usia dini kelompok B di TK Kemala Bhayangkari 19 Kota Pekalongan 

melalui permainan tradisional gobak sodor.  

 Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 

dilaksanakan dalam dua siklus, dan setiap siklusnya satu kali pertemuan. Setiap 

siklus terdiri atas perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 

Subjek penelitian adalah anak usia dini kelompok B TK Kemala Bhayangkari 19 

Kota Pekalongan yang berjumlah 14 anak, terdiri dari 8 anak laki-laki dan 6 anak 

Perempuan. Sumber data berasal dari guru dan anak. Teknik pengumpulan data 

adalah dengan menggunakan teknik observasi dan dokumentasi. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa melalui permainan tradisional gobak 

sodor  dapat meningkatkan karakter cinta tanah air anak usia dini dari siklus I dan 

siklus II. Proses pembelajaran pada prasiklus bersifat konvensional sehingga 

aktivitas dan motivasi serta hasil penilaian anak tidak sesuai harapan. Peningkatan 

terjadi pada siklus 1 aktivitas dan motivasi belajar dan hasil penilaian anak 

meningkat, walaupun belum optimal. Pelaksanaan siklus II menyebabkan aktivitas 

dan motivasi anak yang ditunjukkan hasil penilaian karakter dan kemampuan anak 

bermain gobak sodor meningkat sebesar 42% yaitu dari pra siklus sebesar 56,17%, 

siklus I sebesar 64% dan siklus II sebesar 98,83%. Kemampuan anak dalam 

bermain gobak sodor juga mengalami peningkatan sebesar 42,66%. Capaian rata-

rata klasikal anak dari pra siklus sebesar 56% dengan kategori kurang, siklus I 

sebesar 70% dengan kategori baik, dan siklus II sebesar 99% dengan kategori 

sangat baik. Dengan demikian melalui permainan tradisional gobak sodor dapat 

peningkatkan karakter cinta tanah air pada anak usia dini. 

 Simpulan penelitian ini adalah penerapan metode permainan tradisional 

gobak sodor dapat meningkatkan karakter cinta tanah air pada anak usia dini 

kelompok B di TK Kemala Bhayangkari 19 Kota Pekalongan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Karakter merupakan cerminan suatu bangsa dalam suatu negara. Negara  

melalui kehidupan, ekonomi, politik sosial budayanya dapat diketahui dengan 

karakter bangsanya. Dalam dua tahun yang telah lalu karakter anak-anak 

bangsa telah hilang karena hadirnya wabah cowid -19 yang mengharuskan anak 

tidak boleh bersosialisasi dengan guru, teman dan masyarakat dilingkungan 

sekitarnya. Justru anak diharuskan untuk membuka handphone setiap 

pembelajaran karena pembelajaran daring. Orang tua dan guru juga tidak tahu 

jika anak akan membuka aplikasi lain dalam handphone nya yang akan 

membentuk karakter barunya. Karakter yang ditiru dari negara lain, juga akan 

meniru segala sesuatu yang biasa dilihat dari handphonenya.  Karekter dua 

gereasi telah kita lalui, mambangkitkan karakter kembali sangat sulit bagi guru, 

orang tua dan masyarakat lainnya. Oleh karenanya kita akan membangkitkan 

lagi karakter-karakter yang telah hilang tersebut terutama karakter cinta tanah 

air. Sebagai modal dasar berdirinya suatu negara.   

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan pendidikan yang paling 

mendasar dan menempati kedudukan sebagai golden age dan sangat   strategis 

dalam pengembangan sumber daya manusia. Pendidikan anak Usia Dini suatu 

upaya pemberian yang ditujukan bagi anak usia dini yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu  pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 
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memasuki pendidikan lebih lanjut. 

Menurut Lodge (Philosoply of education), perikataan pendidikan dipakai 

dalam arti luas dan sempit. Dalam pengertian yang luas, semua pengalaman itu 

adalah pendidikan. Seperti orang tua mendidik anaknya, seperti pula halnya 

guru mendidik muridnya. Segala sesuatu yang kita katakan, pikirkan, atau 

kerjakan tidak berbeda dengan apa yang dikatakan atau dilakukan sesuatu 

kepada kita, baik dari benda-benda hidup maupun mati. Dalam pengertian yang 

lebih luas ini pendidikan adalah kehidupan 1Aspek perkembangan anak perlu 

diberi stimulus sebab tumbuh kembang anak berlangsung menyeluruh anak itu 

berlangsung secara menyeluruh dengan tepat sehingga tumbuh kembangnya 

bisa optimal. Salah satunya adalah dengan mengembangkan kemampuan fisik 

motorik anak. 

Arti luas Pendidikan bermakna bahwa pendidikan yang berlansung tidak 

hanya dalam satu lembaga saja yang umum disebut sekolah tetapi berlangsung 

dalam setiap ruang kehidupan manusia dan dalam seluruh sektor 

pembangunan. Bentuk pengalaman belajar dari sebuah pendidikan yaitu  

situasi, dan pola yang bereneka ragam. Bentuk pengalaman ini terjadi dengan 

sendirinya dalam kehidupan manusia, tidak terduga dan misterius. Jadi, dapat 

dikatakan pendidikan dalam arti luas pada dasarnya mencakup seluruh 

peristiwa pendidikan mulai dari program rancangan peristiwa pendidikan  

hingga pendidikan yang berlangsung secara alami.2. 

 
1Rita Novianti, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, Edu Publisher (Tasikmalaya, 

2021). 
2Rita Novianti, Dasar-Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, Edu Publisher (Tasikmalaya, 

2021). 
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Pendidikan anak usia dini adalah bentuk kegiatan pendidikan yang 

menitikberatkan pada peletakan dasar kearah tumbuhan kembangannya  fisik 

anak yaitukoordinasi motorik halus dan kasar; kecerdasan anak meliputidaya 

pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual; sosio emosional yaitu 

: sikap dan perilaku serta agama; bahasa, dan komunikasi sesuai dengan 

keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini3 

Bermain merupakan rangkaian kegiatan atau aktivitas anak untuk 

bersenang-senang. Kegiatan apapun sekiranya anak usia dini tersebut bisa 

bersenang-senang dan Bahagia maka dapat dikatakan sebagai kegiatan 

bermain. Senada dengan pengertian tersebut dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia disebutkan bahwa istilah bermain berasal dari kata dasar main yang 

berarti melakukan aktivitas atau kegiatan untuk menyenangkan hati. Dalam 

konteks ini bermain harus dipahami sebagai upaya menjadikan anak senang, 

nyaman ceria , dan bersemangat. Berkaitan dengan hal ini, Menurut Hurloks  

bermain memiliki dua kategori yaitu aktif dan pasif.4 

Bermain adalah salah satu pendekatan dalam melaksanakan kegiatan 

pendidikan anak usia dini. Dengan penggunaan metode maupun strategi, 

materi,  dan didukung media pembelajaran yang menarik, maka permainan 

akan dapat diikuti anak dengan menyenangkan. Melalui permainan anak 

diajarkan mengeksplorasi (menjajaki), menemukan ide dalam pemanfaatan 

benda yang ada disekitarnya sebagai media bermain yang menyenangkan. 

Bermain mencakup semua bentuk senang-senang, termasuk mainan, olahraga, 

 
3 Hery Widodo, Dinamika Pendidikan Anak Usia Dini, (Semarang : Alprin,2019 ). Hlm.7. 
4 Fadhilah,Bermain& Permainan(Jakarta: Prenadamedia group, 2019). Hlm.7 
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bercanda, serta aktifitas lain yang mungkin tampak remeh namun dapat 

memberikan dampak yang begitu besar. Montessoori menilai bahwa 

bermainnya anak bukan sekedar ”Main–main” tetapi mereka “sungguh-

sungguh bermain”. Montesoori justru menilai bermain merupakan ”kerja” 

anak-anak yang sesungguhnya, atau lebih dari sekedar belajar5 

Gobak sodor adalah jenis permainan ketangkasana yaitu ketangkasan 

dalam mengejar dan menyentuh lawan bermain. Jika pemain (pengejar) 

berhasil menyentuh salah satu anggota tubuh (tangan, kaki, pundak maupun 

punggung, dan kepala) lawan mainnya (yang dikejar). Permainan ini 

dilaksanakan oleh dua regu dengan media permainan lapangan yang digaris-

garis kotak sebagai bilik, dengan kesepakatan permainan yang telah diatur 

mereka. Regu yang menang biasanya akan menempati ruang di dalam kotak, 

sedangkan regu yang kalah akan menjadi penjaga garis. Permainan gobag sodor 

ini memiliki unsur-unsur melatih keterampilan, ketangkasan dan kelincahan. 

Dengan permainan gobag sodor ini, anak akan lebih banyak melakukan fisik 

baik gerakan berputar dan bergerak bebas lainnya untuk mengecoh lawan agar 

tujuan ke bilik-bilik (dalam kotak) lainnya berjalan lancer dan sampai ke bilik 

pangkal.6 

Permainan gobak sodor ini dahulu berawal dari para prajurit, untuk 

mengisi waktu senggangnya mereka bermain sodoran. Hal tersebut guna 

melatih ketrampilan dalam berperang yaitu melatih ketangkasan menghindar 

dan bertahan dari sodoran lawan. Zaman dulu sodor merupakan tombak dengan 

 
5 Siti Makhmudah dkk, Perkembangan Motorik AUD ( Nganjuk: Guepedia ,2020) hlm.19 
6 Hajar. Pamadhi.Bermain Gobak Sodor, ( Yogyakarta: AdicitiaKarya Nus,2001), hlm. 1-6 
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panjang kurang lebih 2 meter tanpa mata tombak yang tajam ujungnya. 

Pendapat lain mengatakan pengertian dari permainan Gobak Sodor yaitu 

berasal dari bahasa asing, dari katago back to door. Perubahan idio, tersebut 

kedalam bahasa Jawa diakibatkan oleh penyesuaian lafal. Kata go back to door 

tersebut dalam lidah jawa diucapkan “go bak so dor’.7 

Permainan tradisional yang dilakukan oleh orang-orang nenek moyang 

kita selalu memiliki nilai-nilai Pendidikan, maksud dan tujuan permainan yang 

dilakukan. Demikian pula dengan permainan gobak sodor yang telah dilakukan 

dan di uri-uri sampai saat ini oleh pembudaya tradisi luhur dan para pendidik 

terutama guru olahraga. Permainan tradisional ini mengandung nilai-nilai 

pendidikan untuk kembang tumbuh dengan 9 (sembilan) kecerdasan dan 

kemampuan anak seperti kecerdasan linguistik, logika, visual spasial, musical, 

kinestetik, naturalis, interpersonal, dan spritual dengan strategi belajar sambil 

bermain. Permainan tradisional memiliki nilai pendidikan karena mengandung 

nilai-nilai seni yang tinggi misal : gerak, syair lagu maupun tembangnya. 

Permainan tradisional juga mengandung beberapa karakter antara lain senang 

(bahagia), bebas, rasa berteman, demokrasi, penuh tanggung jawab. 

Hasil observasi awal yang dilakukan penelitian di anak usia Kelompok 

B di  TK Kemala Bhayangkari 19 Kota Pekalongan, bahwa karakter cinta 

tanah air melalui permainan tradisional gobak sodor masih jauh dari harapan 

sebab anak belum bisa memahami dan menerima materi yang disampaikan 

guru dan menerima perintah yang harus dilaksanakan anak. Disamping itu anak 

usia TK belum mengetahui permainan gobak sodor, sehingga anak kesulitan 

 
7Hery Widodo, Dinamika Pendidikan Anak Usia Dini (Semarang: Alprin, 2019). 
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dalam melaksanakan perintah. Hal tersebut menjadikan tantangan bagi guru 

untuk dapat menyampaikan materi sekaligus memberikan arahan ataupun 

petunjuk tentang cara bermain gobak sodor. Memperkenalkan permainan 

tradisional kepada anak usia TK dibutuhkan kesabaran karena suatu permainan 

yang belum dikenal anak akan sulit diterima oleh anak bahkan terkadang 

ditolak oleh anak. Oleh karenanya seorang guru tidak hanya memberikan 

materi dan perintah yang harus dilaksanakan anak usia TK. Namun seorang 

guru harus dapat memberikan penjelasan-penjelasan dengan cara-cara yang 

bisa dipahami anak usia TK sehingga dapat dimengerti anak tentang permainan 

gobak sodor.8 

Meningkatkan karakter anak, merupakan upaya guru dalam membentuk 

perilaku anak agar lebih baik dari sebelumnya. Dalam hal ini diharapkan 

melalui permainan gobak sodor perilaku anak untuk mengenal permainan-

permainan tradisional bangsa Indonesia bertambah, dengan melakukan dan 

mengenal.Selanjutnya anak ketika sudah kenal dan tahu maka dia akan 

mencintainya dan sering melakukan permainan gobak sodor tanpa dibantu oleh 

guru lagi. Jika hal tersebut dapat diterapkan dalam berkehidupan tiap harinya 

baik di sekolah maupun di lingkungan keluarga dan masyarakatnya, berarti 

guru berhasil meningkatkan karakter anak dalam mencintai tanah airnya.   

Dari uraian tersebut, maka penulis tertarik dengan upaya guru TK 

Kemala Bhayangkari 19 Kota Pekalongan dalam meningkatkan karakter 

mencintai tanah airnya untuk anak-anak  didiknya melalui permainan  gobak 

 
8 Hery Widodo, Dinamika Pendidikan Anak Usia Dini (Semarang: Alprin, 2019) 
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sodor. Maka judul dalam penulisan skripsi ini sebagai berikut : 

“Meningkatkan Karakter Cinta Tanah Air Pada Anak Usia Dini Melalui 

Permainan Tradisional Gobak Sodor di TK Kemala Bhayangkari 19 Kota 

Pekalongan”. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana upaya meningkatkan karakter cinta tanah air pada anak usia 

dini melalui permainan tradisional gobak sodor di kelompok B TK Kemala 

Bhayangkari 19 Kota Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

 Untuk mengetahui apakah dengan permainan tradisional gobak sodor 

dapat meningkatkan karakter cinta tanah air pada anak usia dini kelompok B di 

TK Kemala Bhayangkari 19 Kota Pekalongan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Berharap dari hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan yang 

lebih luas dalam upaya meningkatkan karakter anak untuk mencintai 

tanah airnya melalui kegiatan bemain gobak sodor di Tk Kemala 

Bhayangkari 19 Kota Pekalongan 

b. Berharap hasil dari penelitian ini dapat menginspirasi guru PAUD atau 

TK yang berupaya ingin meningkatkan karakter anak asuhannya dan 

menciptakan perspektif baru bagi guru agar memiliki wawasan baru 

dalam mengembangkan media yang lebih menyenangkan dan menarik 

perhatian untuk usia prasekolah. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi  guru 

 Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat  meningkatkan   karakter   

anak untuk mencintai tanah air dan sebagai bahan masukan dan tambahan 

wawasan bagi TK Kemala Bhayangkari 19 Kota Pekalongan tentang 

upaya dalam  meningkatkan karakter anak untuk mencintai tanah airnya 

melalui permainan-permainan tradisional lainnya.  

b. Bagi anak 

1) Diharapkan anak akan lebih bersemangat dalam mengikuti aktivitas 

pembelajaran. 

2) Diharapkan anak akan selalu merasa senang dengan media 

pembelajaran dengan permainan gobak sodor. 

c. Bagi orang tua 

1) Agar dapat menambah wawasan tentang berfikir secara kreatif untuk 

memfasilitasi anak berkegiatan yang positif dirumah, terutama dalam 

meningkatkan karakter cinta tanah air melalui permainan gobag 

sodor. 

2) Supaya orang tua dapat ikut serta dalam memberikan stimulus dan 

semangat yang optimal kepada anak-anaknya, sehingga dengan 

melalui permainan gobak sodor ini dapat mengembangkan potensi 

kecerdasan anak. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

  Dari hasil penelitian siklus I dan siklus II, dan sebelum Tindakan telah 

dilakukan survey dengan pra-siklus,  maka dapat disimpulkan bahwa 

permainan tradisional gobak sodor dapat meningkatkan antusias anak, dan 

suasana pembelajaran menjadi menyenangkan, karena anak  merasa bebas 

bermain, berlari di luar kelas. Sehingga aktivitas dan kemampuan anak dalam 

mengikuti permainan gobak sodor menjadi lebih baik. 

 Hal tersebut berdampak pada meningkatnya karakter cinta tanah air pada 

anak usia dini. Peningkatan karakter cinta tanah air tersebut terjadi pada siklus 

I setelah diterapkannya tindakan melalui permainan tradisional gobak sodor 

pada anak usia dini kelompok B TK Kemala Bhayangkari 19 Kota Pekalongan. 

Peningkatan karakter tersebut dapat terlihat pada hasil penilaian  karakter 

dengan kategori berkembang sangat baik (BSB) pada siklus I sebesar 70% 

dengan kriteria baik, pada siklus II menjadi 99% dengan kriteria sangat baik. 

sehingga terjadi peningkatan karakter dari siklus I dan siklus II sebesar 29%%. 

Kemampuan anak dalam bermain gobak sodor juga terjadi peningkatan dari 

siklus 1 rata-rata kemampuan anak dari 6 aspek sebesar 64%, sedangkan pada 

siklus II kemampuan anak meningkat menjadi 98,83% besar peningkatan dari 

siklus I dan siklus II sebesar 34,83%. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian tindakan kelas ini, maka penulis 

memberikan saran untuk peningkatan karakter cinta tanah air pada anak usia 

dini kelompok B melalui permainan tradisional gobak sodor sebagai berikut : 

1. Kepala sekolah   

Permainan tradisional gobak sodor efektif dijadikan sebagai alternatif  

media pembelajaran di TK untuk meningkatkan karakter cinta tanah air pada 

anak usia dini kelompok B. 

2. Guru 

Permainan tradisional gobak sodor sebagai bahan rujukan kreatif yang 

dapat ditiru dan diaplikasikan untuk meningkatkan karakter cinta tanah air 

pada anak usia dini dengan mengenalkan budaya daerah serta melestarikan 

peermainan tradisional gobak sodor yang hampir hilang di Masyarakat. 

3. Sekolah 

Diperoleh contoh pembelajaran yang handal dan teruji dapat 

meningkatkan karakter cinta tanah air anak usia dini kelompok B, serta 

dapat digunakan dan dikembangkan untuk mendapatkan nilai-nilai positif  

lainnya dalam kegiatan bermain yang menyenangkan. 
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